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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangéihgelalam
sebuah organisasi baik organisasi dalam skala k®uipun besar. Kemajuan
perekonomian yang semakin pesat saat ini membumabesudaya manusia
menjadi unsur yang sangat penting bagi kemajuanspbaan dalam arti
sumber daya lain seperti modal, sumber daya mhteiianya akan dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan yang dikel@h atanusia dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan. Oleh karensseiap perusahaan
memerlukan karyawan yang berkualitas sebagai algbatakin tajamnya
persaingan yang dihadapi perusahaan dan untuk nudmeintutan
pekerjaan sebagai akibat perkembangan teknologi.

Saat ini PT. Asuransi Jiwasraya (persero) adala-ssdunya
perusahaan asuransi jiwa milik Negara , yaitu meikdie jaminan faidah :
(i) asuransi hari tua, (ii) meninggal dunia, (kgsehatan dan kecelakaan baik
dalam bentuk pertanggungan perorangan (individmaurance) maupun
pertanggungan kumpulan (group insurance). Undardgag Republik
Indonesia No. 2 Tahun 1992 tentang usaha perasamgpssal 2 yaitu:

1. Usaha asuransi, yaitu usaha jasa keuangan yangrdemgnhimpun dana
masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi mekale

perlindungan kepada anggota masyarakat pemakaagasansi terhadap



kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu pergstiang tidak pasti
atau terhadap hidup atau meninggalnya seseorang.

2. Usaha penunjang usaha asuransi, yang menyelenggargksa
keperantaraan, penilaian kerugian asuransi darajdsaa.

Jaringan pelayanan PT. Asuransi Jiwasraya (Perssaa} ini
tersebar di seluruh Indonesia dan memliki satu deanpusat yang
berkedudukan di Jakarta, 17 Kantor cabang di tingkavinsi, 72 kantor
perwakilan di tingkat provinsi maupun di daeralykiat satu, dan 388 Kantor
unit produksi di daerah timgkat 1l. Hal ini di ugdgan untuk menciptakan
layanan yang cepat dan tepat (just in time).

Setiap karyawan perusahaan dituntut untuk bekesfara efektif
dan efisien serta mempunyai kualitas dan kuanpigd®rjaan yang semakin
baik, sehingga daya saing perusahaan semakin besat memanfaatkan
peluang dalam pasar. Kinerja karyawan mengacu pa@stasi kerja
karyawan diukur berdasarkan standard atau kritggiag telah ditetapkan
perusahaan. Pengelolaan untuk mencapai kinerjaakary sangat tinggi
terutama untuk meningkatkan kinerja perusahaanradaseluruhan. Oleh
sebab itu diperlukan seorang karyawan yang mensifiat dan sikap aktif
supaya dapat meningkatkan kinerja karyawan ituisend

Menurut Thoha (2012:141), “Persepsi pada hakikatmaah proses
kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam nmaé@ami informasi
tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pegdran, penghayatan,

perasaan, dan penciuman”. Persepsi seringkali ggvahi oleh isu-isu yang



beredar  disekitar  lingkungan  yang belum  tentu  tewbu
kebenarannya.Sehingga membentuk anggapan yanggksesmai mengenai
keadaan yang sebenarnya didalam perusahaan.

Kinerja merupakan aspek yang penting dalam manajesnenber
daya manusia. Rivai (2005:14), menyatakan “kinadalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selaindeptertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagairigkiman, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atauriériyj@ng telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama”. rifgfai efektivitas
perusahaan dipengaruhi oleh hasil kinerja karyavamakin baik kinerja
karyawan maka semakin tinggi prestasi yang dicsgaiang karyawan.

Karyawan sebagai sumber yang produktif dan terbdepat
diarahkan sebagai tenaga yang efektif dan efidfdsttam pencapaian hasil
kerja yang efektif dan efisien tersebut, peranannajanen Kkinerja
merupakan salah satu faktor yang menentukan kimegjaipakan salah satu
faktor menentukan kinerja yang diberikan akan mdyamnketerampilan yang
telah dimiliki oleh karyawan. Adapun keterampilarsebut mempengaruhi
pelaksanaan tugas dan pekerjaan dan tinggi rendakimgrja karyawan
(Kurniawan dalam Dyahningsih, 2011:3). Dari hal menyatakan bahwa
manajer atau pemimpin juga mempengaruhi kinerjaasgokaryawan supaya
menjadi sumber yang produktif dan berprestasi.

Kinerja karyawan memang sangat memiliki peran pgntidalam

suatu perusahaan. Namun pada kenyataanya kinegjawkan diperusahaan



pada umumnya belum dapat dikatakan optimal kareaailmbanyaknya
perusahaan yang belum berhasil mencapai tujuan tealy direncanakan.
Hal ini berarti diperlukannya peningkatan dalamekja karyawan didalam
perusahaan tersebut supaya perusahaan dapat d@apainty dengan dunia
bisnis yang semakin maju pesat sekarang ini. Apdiakil kinerja karyawan
baik maka akan menambah nilai citra perusahaaelerslimata masyarakat
dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat umum.

Menurut Lord & Maher ( Nye& Simonetta, 1996, dalavtuh.
Su’ud, 2000), seseorang menjadi pemimpin karenersipsikan pihak lain
sebagai pemimpin. Pemimpin adalah obyek persepakah akan dipersepsi
sebagai orang yang kredibel, juga tergantung petikip persepgperceiew)
dalam menyeleksi, mengorganisasikan, dan menafsimnasi yang diterima.
Pemimpin dikatakan berhasil apabila mampu mencapaan yang telah
direncanakan dengan karyawan. Sehingga diperlukamnmpin yang dapat
mempengaruhi karyawan untuk mengubah perlikau damdorong motivasi
serta semangat karyawannya.

Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam maeajgrang
masih cukup menarik untuk diperbincangkan hingget 8a. Media massa,
baik elektronik maupun cetak, seringkali menampilkgoersepsi dan
pembicaraan yang membahas seputar kepemimpinaan Repemimpinan
yang sangat strategis dan penting bagi pencapagnwisi dan tujuan suatu
organisasi, merupakan salah satu motif yang mendar@anusia untuk selalu

menyelidiki tentang kepemimpinan.Sehingga dalam mmal diperlukan



pemimpin yang mampu meningkatkan kesadaran bawabangan
memberikan dorongan cita-cita, memiliki pandangamgy jelas dan nilai
moral yang lebih tinggi serta pengembangan potedan kinerja
karyawannya.

Menurut Muchlas (2008:314), kepemimpinan adalahsgsoyang
sangat penting dalam setiap organisasi karena kepenan inilah yang
akan menentukan sukses atau gagalnya sebuah @agjan®edangkan
menurut Thoha (2012:303), Gaya kepemimpinan meupalorma perilaku
yang digunakan oleh seseorang pada saat orangbuersaencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yanghatliGaya kepemimpinan
diibaratkan sebagai contoh atau panutan oleh kamyaya dalam
melaksanakan tugasnya. Apabila gaya kepemimpinaadam perusahaan
tersebut tegas dan berwibawa maka karyawan dalamsgieaan tersebut
akan segan terhadap pimpinan. Dalam hal ini gap&rk@enpinan memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan didalam suatuspbaan. Selain gaya
pemimpinan, komunikasi juga mempengaruhi kinerjy&aan.

Menurut pendapat Fahmi (2013:163), komunikasi ddgleoses
penyampaian pesan atau maksud yang dilakukan melatu pihak atau
seseorang kepada pihak atau orang lain baik ditakslecara langsung atau
melalui media. Sedangkan menurut Muchlas (2008;27i2phyatakan bahwa
setiap kegiatan komunikasi dapat mempengaruhi ggsindalam berbagai
cara. Jika berjalan secara efektif, komunikasi aka@mmpu mendorong

prestasi kerja yang lebih baik dan menimbulkan kspan kerja. Orang-



orang akan mengerti pekerjaan mereka secara lebihdan merasa lebih
terlibat di dalam pekerjaan tersebut. Dalam keadedentu, mereka bahkan
bersedia berkorban demi pekerjaan karena merekéanelan mengerti

bahwa pengorbanan tersebut memang diperlukan. Ki@aminyang baik

akan menciptakan kepuasaan kerja karyawan dan ropadapada kinerja
yang lebih baik.

Jadi faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ygapdapat
maksimal vyaitu gaya kepemimpimpinan seorang penmim@angat
berpengaruh terhadap bawahannya selain itu jugaikdid) adanya
pemberian pembelajaran terhadap bawahaannya. @@gnkmpinan di PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Surak&tanch Office cenderung bisa formal
maupun informal. Gaya kepemimpinan yang informedatdang memberikan
kekebasan bagi karyawan dalam mengaplikasikan jeekerya serta
tanggung jawab yang lebih besar tetapi dengan lkehebitu seringkali
karyawan menyalahgunakan sehingga kepercayaan ggelanberkurang
terhadap kinerja karyawan. Selain itu kinerja semsgp sangat dipengaruhi
oleh hubungan komunikasi antara karyawan dengarakan maupun antara
karyawan dengan pimpinan. Dengan komunikasi yarjglite dengan baik
serta gaya kepemimpinan yang yang berwibawa daas tetaka akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan di PT. Asuransi Jrags (Persero)

SurakartaBranch Office.



Seluruh karyawan di PT. Asuransi Jiwasraya (PeysBroakarta
Branch Office diharapkan mampu saling bekerjasama dengan kanygsrag
lain atau dengan rekan kerjannya. Berdasarkan Ipesipamatan selama
melaksanakan praktek kerja bisnis, komunikasi yten@lin antar karyawan
kurang terjalin karena masih sering terjadinya fsafgengertian dalam
menangkap maksud komunikasi yang disampaikan aptrampin dengan
karyawan maupun antara karyawan dengan karyawdnnHaenyebabkan
terhambatnya proses dalam menuju tujuan yang tdiegncanakan oleh
perusahaan. Sehingga diperlukan komunikasi yangtiefeupaya tidak
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Oleh $&eltea komunikasi yang
kurang efektif juga mempengaruhi kinerja karyawan.

Alasan pemilihan lokasi penelitan di PT. AsuranBwasraya
(Persero) SurakartBranch Office adalah untuk lebih mengetahui keadaan
serta kinerja karyawan PT. Asuransi Jiwasraya @PeysSurakartaBranch
Office. Selain itu, PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) i&utaBranch Office
merupakan lokasi yang pernah peneliti gunakan umtaknenuhi salah satu
syarat kelulusan mata kuliah Praktek Kerja BisRKHR) yang dilaksanakan
satu tahun yang lalu. Sehingga dengan mengadakaalitn di PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Surakd@tanch Office mungkin akan lebih
mudah memperoleh data yang diperlukan karena permaélaksanakan
praktek kerja bisnis diperusahaan tersebut.

Disamping itu, alasan dalam memilih lokasi perehitidi PT.

Asuransi Jiwasraya (Persero) Surakd@tanch Office karena letaknya yang



strategis dari pusat kota Surakarta sehingga mdigetgkau dan juga mudah
dalam memperoleh transportasi untuk mencapai pesasatersebut. Para
karyawan atau pegawai di PT. Asuransi JiwasrayeséiPe) SurakartBranch
Office tidak terlalu banyak, maka diharapkan peneliti alal@ebih mudah
mendapatkan data baik dengan cara menyebarkan taadge bahkan
wawancara langsung.

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, madeliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “PERSHENTANG GAYA
KEPEMIMPINAN DAN KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN DI PT. ASURANSI JIWASRAYA (PERSERO)

SURAKARTA BRANCH OFFICE 2014/2015".

. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini diperlukan pembatasan masafgr arah dan
tujuan penelitian yang ditetapkan tidak menjadidkal®\dapun pembatasan
masalah yang akan dilakukan disini adalah sebagiiut :
1. Penelitian dilakukan di PT. Asuransi Jiwasraya $Ber) SurakartBranch
Office 2014/2015
2. Penelitian ini menggunakan variabel }aitu Gaya Kepemimpinan yang
meliputi Gaya Kepemimpinan Direktif, Kepemimpinaang Mendukung,
Kepemimpinan Partisipatif dan Kepemimpinan yangobentasi pada

Prestasi.



3. Penelitian ini menggunakan variabel, ¥aitu Komunikasi yang meliputi
Komunikasi secara horisontal maupun vertikal.
4. Penelitian ini menggunakan Variabel Y, yaitu Kiel{aryawan yang

berorintasi pada hasil kinerja.

. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah kigpkgn maka
peniliti dapat merumuskan sebuah perumusan magatady dihadapi adalah
sebagai berikut :

1. Apakah persepsi tentang gaya kepemimpinan berpamgéerhadap
kinerja karyawan di PT. Asuransi Jiwasraya (Pejs&urakartaBranch
Office 2014/2015?

2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja dway di PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Surak&ranch Office 2014/20157?

3. Apakah persepsi tentang gaya kepemimpinan dan ki&agin
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Asiralwasraya

(Persero) Surakarranch Office 2014/2015?
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D. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikamasdianaka
penelitian ini mempunyai tugas sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang gayaenkempinan
terhadap kinerja karyawan di PT. Asuransi Jiwasi@gsero) Surakarta
Branch Office 2014/2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap jane@ryawan di PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Surak&ranch Office 2014/2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang gayankegpinan dan
komunikasi terhadap kinerja karyawan di PT. Asuradsvasraya

(Persero) Surakarranch Office 2014/2015.

E. Manfaat penelitian
Secara umum manfaat penelitian adalah untuk mebjanasalah
yang disajikan. Dalam penelitian ini diharapkan atamemberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pikiran dalam perkembanganu ilm
pengetahuan manajemen khususnya di bidang manajeumber
daya manusia.
b. Mendorong peneliti lain  untuk mengembangkan dan
menyempurnakan penelitian ini dengan lebih baik rdasa

mendatang.
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2. Manfaat Praktis
a. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalagapdbilan
keputusan dalam upaya peningkatan kinerja
b. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa untuk menambah
wawasan dan mengaplikasikan teori-teori yang dipardi bangku

kuliah dengan kenyataan yang ada dilapangan.



